JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri)
http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
Vol. 10, No. 1, Februari 2026, Hal. 824-834
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158

5= Crossref itns://d0i.org/10.31764/jmm.v10i1.36466

CEGAH STUNTING MELALUI OPTIMALISASI PERAN REMAJA
PUTRI DAN PEMANFAATAN PEKARANGAN RUMAH
SEBAGAI KEBUN Gizi

Diah Ayu Hartini", Bahja?, Putri Mulia Sakti?, Alfrida Semuel Ra’bung*,

Nikmah Utami Dewi®, Ummu Aiman®
.2Department of Nutrition, Poltekkes Kemenkes Palu, Indonesia
3Department of Midwifery, Poltekkes Kemenkes Palu, Indonesia

“Department of Nursing, Poltekkes Kemenkes Palu, Indonesia
5.6Department of Nutrition, Tadulako University, Indonesia
diahayuhartini@ymail.com

ABSTRAK

Abstrak: Stunting tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat yang persisten di
Indonesia dan sangat terkait dengan anemia pada remaja putri serta terbatasnya akses
rumah tangga terhadap pangan bergizi. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk memperkuat peran remaja putri dalam pencegahan stunting dengan
meningkatkan pengetahuan kader kesehatan dan kader remaja serta mendorong
pemanfaatan pekarangan rumah sebagai sumber pangan bergizi. Kegiatan ini
dilaksanakan di Kota Palu, dengan melibatkan 29 peserta dan menggunakan metode
edukasi interaktif yang didukung oleh leaflet. Tingkat pengetahuan diukur melalui pre-
test dan post-test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan kader
mengenai anemia, stunting, dan pemanfaatan pekarangan rumah (p = 0,001). Program
ini juga mendorong kader untuk menghidupkan kembali kebun gizi keluarga guna
meningkatkan ketersediaan pangan kaya zat gizi. Temuan ini menunjukkan bahwa
edukasi terstruktur secara efektif meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
pencegahan stunting dan menekankan pentingnya keberlanjutan program melalui
pendampingan serta implementasi praktik di lapangan.

Kata Kunci: Stunting; Remaja Putri; Anemia; Kebun Gizi; Kader.

Abstract: Stunting remains a persistent public health issue in Indonesia and is closely
Ilinked to anemia among adolescent girls and limited household access to nutritious foods.
This community engagement program aimed to strengthen the role of adolescent girls in
stunting prevention by improving the knowledge of health and youth cadres and promoting
the use of home gardens as nutrition sources. Conducted in Palu City, the program
Involved 29 participants and utilized interactive education supported by leaflets.
Knowledge levels were assessed using pre- and post-tests. Findings showed a significant
Improvement in cadre knowledge regarding anemia, stunting, and home garden utilization
(p = 0.001). The program also encouraged cadres to revitalize home gardens to increase
the availability of nutrient-rich foods. These results demonstrate that structured
education effectively enhances community capacity for stunting prevention and
underscores the importance of sustaining such initiatives through continued mentoring
and practical implementation.
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A. LATAR BELAKANG

Stunting masih menjadi salah satu masalah gizi kronis yang dihadapi
Indonesia. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2023,
prevalensi stunting nasional mencapai 21,5%, angka yang masih di atas
target WHO sebesar 14% pada tahun 2024 (Kementerian Kesehatan RI,
2023). Kondisi ini menggambarkan masih lemahnya pemenuhan kebutuhan
gizi sejak masa remaja hingga pascakelahiran. Upaya pencegahan stunting
tidak hanya berfokus pada bayi dan anak, tetapi juga perlu dimulai sejak
masa remaja, terutama remaja putri. Remaja putri memegang peranan
penting sebagai calon ibu yang menentukan status gizi dan kesehatan
generasi berikutnya. Salah satu masalah gizi yang banyak dialami remaja
putri adalah anemia defisiensi besi, yang disebabkan oleh asupan zat besi
yang rendah, menstruasi, serta kebiasaan makan yang kurang sehat (WHO,
2024).

Prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia masih cukup tinggi,
mencapai 32% berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022
(Kemenkes RI, 2022). Kondisi anemia pada remaja berpotensi menyebabkan
kelelahan, gangguan konsentrasi belajar, serta mempengaruhi
perkembangan dan kesiapan reproduksi (Juffrie et al., 2020). Jika anemia
tidak tertangani, maka ketika remaja tersebut memasuki masa kehamilan,
risiko melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) akan
meningkat, yang kemudian menjadi faktor risiko stunting (Utami et al.,
2023). Proporsi kejadian anemia pada remaja putri lebih besar jika
dibandingkan dengan remaja putra dan salah satu penyebabnya adalah
adanya siklus menstruasi pada remaja putri (Budiarti et al., n.d.; Nurazizah
et al., 2022).

Remaja putri memiliki potensi besar sebagai agen perubahan dalam
promosi kesehatan dan gizi di masyarakat. Keterlibatan mereka dalam
kegiatan edukasi, terutama melalui pendekatan peer education, terbukti
efektif meningkatkan pengetahuan dan perilaku gizi seimbang (Rosyada et
al., 2020). Penelitian dalam PLOS ONE menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan remaja dalam pencegahan stunting berpengaruh positif
terhadap peningkatan kesadaran gizi dan perilaku sehat di lingkungan
sekolah dan keluarga. Edukasi gizi dan kesehatan reproduksi bagi remaja
putri dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku mereka dalam
menjaga status gizi dan menghindari anemia (Nurhaeni et al., 2024).

Oleh karena itu, pemberdayaan remaja putri melalui pelatihan kader
remaja dan kader kesehatan menjadi langkah strategis dalam memperkuat
intervensi pencegahan stunting berbasis komunitas. Melalui pelatihan dan
pendampingan yang tepat, kader dapat mengedukasi remaja putri serta
masyarakat luas mengenail pentingnya pemenuhan gizi, kesehatan
reproduksi, dan pencegahan stunting (Fatmaningrum et al., 2024; Grathima
et al., 2024). Literatur review mengenai peran edukasi dalam pencegahan
anemia pada remaja di Indonesia dan penelitian terkait pemberian edukasi
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menunjukkan bahwa edukasi gizi berperan dalam pencegahan anemia
melalui beberapa aspek, yaitu pengetahuan, sikap, dan kadar Hb (Fadhilah
et al., 2022; Laily et al., 2022; Ulva et al., n.d.).

Upaya pencegahan stunting juga dapat diperkuat melalui pemanfaatan
pekarangan rumah sebagai kebun gizi. Kebun gizi berfungsi sebagai sumber
pangan bergizi, terutama sayur dan buah yang kaya vitamin dan mineral.
Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan pekarangan rumah secara
produktif mampu meningkatkan ketersediaan dan keragaman pangan
keluarga, serta menurunkan risiko kerawanan pangan yang berkaitan
dengan stunting (Mahari et al., 2023; Ogutu et al., 2023). Bukti empiris dari
berbagai kajian juga menunjukkan bahwa penggunaan pekarangan secara
produktif dapat memperkuat ketahanan pangan keluarga dan menjadi
bagian dari strategi pencegahan stunting di komunitas pedesaan dan urban
(Bahua et al., 2024a; Pamungkas et al., 2025; Simanjorang et al., 2023).
Edukasi tentang kebun gizi kepada kader remaja dan kader kesehatan
menjadi penting agar masyarakat dapat mempraktikkan budidaya tanaman
gizi secara mandiri dan berkelanjutan.

Dengan demikian, kegiatan “Optimalisasi Peran Remaja Putri dan
Pemanfaatan Pekarangan Rumah sebagai Kebun Gizi” melalui edukasi bagi
kader kesehatan dan kader remaja merupakan strategi yang relevan dan
berkelanjutan untuk pencegahan stunting. Pendekatan ini menggabungkan
aspek edukasi gizi, pemberdayaan masyarakat, dan ketahanan pangan
keluarga, sehingga diharapkan mampu menciptakan generasi muda yang
sehat, produktif, dan berperan aktif dalam menurunkan prevalensi stunting
di Indonesia.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini merupakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan skema
Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM). Tempat kegiatan adalah
Kecamatan Tawaili, Kota Palu, Sulawesi Tengah. Sasaran kegiatan yaitu
kader kesehatan dan kader remaja. Teknik pengambilan sampel
menggunakan accidental sampling dan yang datang saat pelaksanaan
edukasi sejumlah 29 orang kader. Untuk pelaksanaan edukasi kepada kader
remaja yang tidak hadir, dilanjutkan oleh kader yang telah mendapatkan
edukasi dari tim pengabdi. Instrumen yang digunakan berupa leaflet edukasi
anemia dan kebun gizi, serta kuesioner pengetahuan. Kuesioner digunakan
untuk mengukur pengetahuan kader sebelum dan setelah mendapatkan
edukasi. Proses edukasi dilakukan dalam tiga tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan mempersiapkan materi dan media
edukasi berupa leaflet. Selanjutnya melakukan koordinasi antara tim
pengabdi dengan pihak Kelurahan Baiya terkait tujuan kegiatan, materi
yang akan disampaikan, media yang digunakan, serta menyepakati waktu
dan tempat pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini juga digunakan untuk
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menyusun kuesioner pre-post test untuk mengukur pengetahuan kader.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan oleh Lurah Baiya,
kemudian pemberian pre-test kepada peserta kegiatan. Setelah itu
dilakukan edukasi berupa ceramah interaktif yang didukung dengan
pembagian Jeaflet dan diskusi dengan peserta. Muatan materi edukasi
berupa masalah kesehatan remaja khususnya anemia, gejala dan
dampaknya, stunting, serta pemanfaatan pekarangan rumah untuk
mencegah stunting. Selanjutnya peserta kembali diberikan post-test, dan
yang terakhir adalah penutup kegiatan edukasi. Keberlanjutan kegiatan
dilakukan oleh para kader untuk memberikan edukasi kepada kader lainnya
dan remaja yang tidak sempat menghadiri kegiatan sebelumnya.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan dengan menganalisis
peningkatan pengetahuan kader berdasarkan pre-post test yang telah
diberikan pada saat kegiatan edukasi. 7Test yang diberikan berupa kuesioner
dengan 10 pertanyaan dan hasilnya dalam bentuk skoring. Keberhasilan
kegiatan dilihat berdasarkan peningkatan pengetahuan kader yang
diperoleh dari hasil skoring test. Keaktifan kader dalam melanjutkan
kegiatan edukasi juga merupakan bagian dari tahap monitoring dan evaluasi
yang didukung dengan laporan dan dokumentasi kegiatan oleh kader.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Kegiatan

Kegiatan edukasi dilaksanakan di Aula Pertemuan Kelurahan Baiya dan
dibuka secara resmi oleh Lurah Baiya. Peserta kegiatan adalah kader
kesehatan dan remaja, serta turut hadir Ibu Ketua PKK, pihak Puskesmas
Pantoloan, Bidan Desa, Pers Media Masa, dan mahasiswa yang sedang
praktek lapangan di Kelurahan Baiya. Peserta kegiatan berjumlah 29 orang.
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengukur
pengetahuan peserta sebelum diberikan edukasi. Setelah itu dilakukan
edukasi dalam bentuk ceramah interaktif yang didukung dengan media
leaflet. Informasi yang diberikan berupa materi tentang kesehatan remaja
yang meliputi anemia zat besi, gejala dan dampak anemia, penyebab dan
dampak stunting, serta pemanfaatan pekarangan rumah untuk mencegah
stunting.

Edukasi yang dilakukan terasa lebih bermakna dengan adanya diskusi
dan tanya jawab bersama peserta dan pemangku kepantingan yang juga
sempat hadir. Disamping itu, peserta juga mengemukakan telah
dilaksanakannya pemanfaatan pekarangan rumah sebelumnya, akan tetapi
hanya sebatas digunakan untuk tanaman obat keluarga (Toga). Adanya
edukasi ini dapat memberikan inspirasi kepada kader kesehatan dan
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masyarakat untuk dapat menghidupkan kembali pekarangan rumah untuk
pencegahan stunting dengan penanaman sayur dan buah bergizi yang kaya
akan zat gizi mikro seperti zat besi, vitamin A dan C. Hasil panen dari
pekarangan rumah dapat membantu keluarga mendapatkan bahan
makanan yang segar. Kelebihan hasil panen juga dapat dijual kembali
sehingga berdampak positif untuk perekonomian keluarga (Bahua et al.,
2024b; Hendrita et al., 2023). Selain untuk tanaman, pekarangan rumah juga
dapat dimanfaatkan untuk memelihara ternak kecil yang dapat
menghasilkan sumber protein hewani seperti ayam dan telur. Pelaksanaan
kegiatan edukasi dan diskusi dapat terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Edukasi dan Diskusi

2. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil pre-post
test peserta dengan grafik hasil dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 2.

Tabel 1. Skor Pengetahuan Kader

Pengetahuan Pre-test Post-test o value
n % n %
Baik 13 44,8 22 75,9
Cukup 8 27,6 6 20,7 0,001
Kurang 8 276 1 34
Total 29 100 29 100

Sumber: data primer 2025

Berdasarkan data pada Tabel 1, terjadi peningkatan pengetahuan kader
dari sebelum dilakukan edukasi dibandingkan dengan setelah dilakukan
edukasi. Sebelum edukasi, 44% kader memiliki pengetahuan dengan
kategori baik dan meningkat menjadi 75,9% setelah dilakukan edukasi.
Sedangkan untuk persentasi pengetahuan kader pada kategori cukup dan
kurang mengalami penurunan. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa p
value = 0,001 yang artinya bahwa adanya pengaruh pemberian edukasi
terhadap pengetahuan kader tentang pencegahan stunting dan pemanfaatan
pekarangan rumah. Peningkatan pengetahuan ini juga dapat terjadi karena
tingginya antusias peserta dalam pelaksanaan kegiatan. Hal ini terlihat dari
diskusi antara tim pengabdi dan peserta yang menyenangkan.
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Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Lombok Tengah juga
memperoleh hasil serupa, dimana edukasi yang dilakukan dapat
meningkatkan pengetahuan santri (Sulistiawati et al., 2023). Selain itu
terdapat pula kegiatan pengabdian masyarakat yang juga menggabungkan
edukasi dan pendampingan remaja sehingga remaja juga dapat berperan
optimal dalam penyaluran informasi dan edukasi (Rasyid et al., 2023).

Edukasi tentang pola makan sehat dan praktik gizi yang baik dapat
memberikan dampak jangka panjang terhadap kesehatan masyarakat dan
mengurangi risiko stunting pada anak (Adinia & Choiriyah, 2024). Dalam
sebuah penelitian yang mentitikberatkan pada kader posyandu dan ASI
eksklusif memperoleh peningkatan skor pengetahuan dari 59,16 ke 75,5
setelah pelatihan (kader = 30 orang) (Melly et al., 2024). Penelitian lainnya
yang menggunakan desain kuasi-eksperimen (pre-post with control)
menunjukkan bahwa pengetahuan kader terhadap intervensi gizi spesifik
dalam pencegahan stunting meningkat secara signifikan (p = 0,039) setelah
pendidikan kesehatan (Nuzula et al., 2021).

120
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o o o o o o
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2_
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M Hasil Pre Test W Hasil Post Test

Gambar 2. Perubahan Pengetahuan Kader

3. Kendala yang Dihadapi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga tidak
luput dari kendala-kendala yang dihadapi, diantaranya yaitu kehadiran
peserta yang kurang maksimal. Akan tetapi kendala yang ada telah
mendapatkan solusi dengan adanya perpanjangan informasi dari kader
kesehatan yang hadir. Kader remaja yang berhalangan hadir tersebut
dikumpulkan untuk mendapatkan edukasi tentang pencegahan stunting dan
pemanfaatan pekarangan rumah. Kegiatan tersebut terdokumentasi dan
dapat dilihat pada Gambar 3.



832 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 1, Februari 2026, hal. 826-834

4

Gambar 3. Edukasi oleh kader kesehatan

D. SIMPULAN DAN SARAN

Telah dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
Kelurahan Baiya dengan peserta sebanyak 29 orang yang terdiri atas kader
kesehatan dan kader remaja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa edukasi terkait cegah stunting melalui optimalisasi peran remaja
putri dan pemanfaatan pekarangan rumah sebagai kebun gizi yang
dilakukan dengan metode ceramah dan pembagian leaflet. Hasil pre dan
posttest menunjukkan adanya pengaruh pemberian edukasi terhadap
pengetahuan kader dengan nilai signifikan p = 0,001. Disarankan untuk
kegiatan selanjutnya agar dapat melaksanakan pembuatan pekarangan
rumah yang dimanfaatkan untuk menanam buah dan sayur bergizi untuk
ketahanan pangan rumah tangga dan dapat mencegah terjadinya stunting.
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